BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

profil keintiman pernikahan pada mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan

Konseling FIP UPI secara umum berada pada kategori intim dengan presentase

sebesar 90,69 % atau sebanyak 39 dari 43 item pernyataan berada pada kategori

intim. Keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan Konseling

FIP UPI dalam setiap aspeknya dipaparkan sebagai berikut :
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a.

b.

C.

Aspek keintiman emosional dalam keintiman pernikahan mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI berada pada kategori intim
dengan presentase sebesar 80 % atau sebanyak 8 dari 10 item pernyataan
berada pada kategori intim. Sehingga diperoleh bahwa mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI merasa memiliki
kedekatan dan kelekatan dengan pasangan yang ditandai dengan saling

merasa empati dan saling berbagi satu sama lain dengan pasangan.

Aspek keintiman sosial dalam keintiman pernikahan mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI berada pada kategori intim
dengan presentase sebesar 83,33 % atau sebanyak 5 dari 6 item pernyataan
berada pada kategori intim. Sehingga diperoleh bahwa mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI merasa memiliki
kedekatan dan kelekatan dengan pasangan yang ditandai dengan saling
menghargai dan mendukung pasangannya menikmati waktu untuk diri
sendiri, dan mengenalkan diri sendiri dan pasangan sebagai kesatuan suami
dan istri di lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat kerja dan

masyarakat).

Aspek keintiman seksual dalam keintiman pernikahan mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI berada pada kategori intim

dengan presentase sebesar 100 % atau sebanyak 9 dari 9 item pernyataan
87

KEINTIMAN PERNIKAHAN PADA MAHASISWA DAN IMPIKASINYA TERHADAP PROGRAM BIMBINGAN DAN
KONSELING DI PERGURUAN TINGGI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu



88

berada pada kategori intim. Sehingga diperolenh bahwa mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI merasa memiliki
kedekatan dan kelekatan dengan pasangan yang ditandai dengan merasa
puas terhadap pasangan berdasarkan kualitas hubungan seksual (bisa berupa
sentuhan fisik dan psikis), dan merasa nyaman untuk mengungkapkan
perasaannya mengenai aktivitas seksual kepada pasangan.

d. Aspek keintiman intelektual dalam keintiman pernikahan mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI berada pada kategori intim
dengan presentase sebesar 100 % atau sebanyak 12 dari 12 item pernyataan
berada pada kategori intim. Sehingga diperoleh bahwa mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI merasa memiliki
kedekatan dan kelekatan dengan pasangan yang ditandai dengan saling
membagi dan menerima pendapat dengan pasangan, dalam saling

menghargai pendapat dan keputusan bersama dalam diskusi.

e. Aspek keintiman rekreasi dalam keintiman pernikahan mahasiswa
pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI berada pada kategori cukup
intim dengan presentase sebesar 83,33 % atau sebanyak 5 dari 6 item
pernyataan berada pada kategori intim. Sehingga diperoleh bahwa
mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI merasa cukup
memiliki kedekatan dan kelekatan dengan sedikit melakukan berbagai

kegiatan bersama yang membuat pasangan bahagia.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan penelitian tentang

keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP
UPI, dikemukakan beberapa rekomnendasi bagi pihak-pihak tertentu agar dapat
bermanfaat. Rekomendasi tentang keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana

Bimbingan dan Konseling FIP UPI dipaparkan sebagai berikut :
a. Guru Bimbingan dan Konseling dan UPT BKPK

Dengan mengetahui hasil penelitian tentang tentang keintiman pernikahan
mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan Konseling FIP UPI, guru Bimbingan
dan Konseling yang berada pada jenjang SMA sederajat diharapkan
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memberikan bimbingan mengenai kesiapan menikah agar peserta didik
mempunyai kesiapan yang matang sebelum menikah sehingga dapat
meminimalisir perceraian. Sedangkan untuk UPT BKPK yang berada di
perguruan tinggi diharapkan dapat memperhatikan kualiatas keintiman
pernikahan mahasiswa agar mahasiswa dapat memperoleh penguatan baik
dalam pernikahan maupun dalam perkuliahan.

Bagi peneliti selanjutnya

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat meneliti
hubungan keintiman pernikahan dengan variabel lain, misalnya coping stress
pada saat kuliah dan yang lainnya guna memperkaya penelitian mengenai
keintiman pernikahan sehingga kualitas pernikahan dapat semakin membaik.
Dan rekomendasi selanjutnya adalah peneliti selanjutnya dapat menggunakan

metode penelitian lain agar hasil penelitian yang diperoleh semakin relevan.
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